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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Angklung Sered Balandongan di Kabupaten 

Tasikmalaya Tahun 1995-2017”. Penulisan skripsi ini berasal dari keresahan dan 

kekhawatiran penulis terhadap kesenian Angklung Sered Balandongan yang sampai 

saat ini belum banyak dikenal oleh masyarakat luas. Bahkan sempat padam sebelum 

pada akhirnya mulai ada penelitian oleh seniman yang kemudian dikembangkan di 

ranah pendidikan. Penelitian ini juga dilakukan karena belum banyak yang 

mengkaji mengenai sejarah perkembangan kesenian tersebut. Penelitian ini secara 

garis besar menjawab pertanyaan “Bagaimana Perkembangan Pembudayaan 

Angklung Sered Balandongan Tahun 1995-2017”. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode historis yang 

terdiri dari pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. 

Untuk mempermudah analisis, peneliti menggunakan pendekatan interdisipliner 

melalui kajian ilmu sosiologi dan antropologi. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa kesenian Angklung Sered Balandongan merupakan kesenian 

yang telah lama ada di Kabupaten Tasikmalaya yaitu sekitar tahun 1908 pada zaman 

kolonial Belanda. Kesenian tersebut terus mengalami perubahan fungsi mulai 

berfungsi sebagai kode peringatan, adu kekuatan, lambang dan alat perjuangan, 

hingga saat ini berfungsi sebagai media hiburan. Selain itu berkat seniman kesenian 

tersebut mulai merambah ke dunia pendidikan yaitu dengan diadakannya 

ekstrakulikuler Angklung Sered Balandongan dibeberapa sekolah yaitu di MAN 

Cipasung, SMAN 1 Singaparna, SDN 2 Cintaraja, dan SDN Balandongan. Dalam 

hal pertunjukan semuanya terdapat ciri khas yang berbeda. Pengaruh globalisasi 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya minat masyarakat 

terhadap kesenian tradisional. Menanggapi hal tersebut, pemerintah maupun 

seniman melakukan beberapa upaya untuk mempertahankan kesenian Angklung 

Sered Balandongan. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

berikutnya, sehingga dapat menghadirkan fakta-fakta baru yang belum terungkap 

dari penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci: Angklung Sered Balandongan, Kabupaten Tasikmalaya, dan 

Kesenian Tradisional 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This thesis is entitled “Development of Angklung Sered Balandongan in 

Tasikmalaya District Year 1995-2017” the writing of this thesis comes from anxiety 

and writer’s concern to art angklung sered balandongan until now not many people 

are known by the public. Even time out before eventually start there research by the 

artist which then developed in the area of education. This research also was done 

because not many studies about developmental history that artistry. This research 

in outline answer the question” how is the development of culture Angklung Sered 

Balandongan in Tasikmalaya District Year 1995-2017”. For an answer to that 

question, the researcher does research with use historical method consisting of 

gathering resources, source criticism, interpretation, and historiography. To 

simplify the analysis, the researcher use approaches interdisciplinary through the 

study of sociology and anthropology. Based on the resulting research was found 

that the art Angklung Sered Balandongan is art that was long existed in the 

Tasikmalaya District which is around the year 1908 at the time colonial belanda. 

That art is constantly changing functions starts to function as a warning code, power 

struggle, symbols, and tools of struggle, until now this function as entertainment 

media. Apart from that thanks to the art artists start penetrated to the world of 

education namely the holding of extracurricular Angklung Sered Balandongan in 

some schools namely in MAN Cipasung, SMAN 1 Singaparna, SDN 2 Cintaraja, 

and SDN Balandongan. In terms of performances, there are different characteristics. 

The influence of globalization is one of the factors which causes a decrease in the 

public interest to art traditional. Respond to that, government and artists made 

several attempts to maintain art angklung sered balandongan. This thesis is 

expected to become a reference to further research so that it can present new facts 

that have not been revealed from this research 

  

  

Keywords: Angklung Sered Balandongan, Tasikmalaya District, and Art 
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